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Pengunjung

Pameran seni rupa bertajuk
Biennale Jogja 2003, kini
berlangsung di Gedung So-
cietet, Taman Budaya Jogja.
Pameran yang dibuka secara
resmi Jumat {17/10) lalu dan
akan digelar hingga 24 Oktober
itu, diikuti lebih dari 20 seniman
dan kelompok seni. Bagaimana
suasananya, apa yang menarik
dari pameran seni ini?

MIFTAHUDDIN, Jogja

HENDRO WIYONO, zang kurator
dislim pameran biennale ini tampaknya
cukup selektif. Hal ini terbukti dan
karya-karya seniman yang terpilih, ke-

banyukan dapat memberikan angin se-
gar bagi perkembangan seni rupa Jogjo
yang akhir-akhir ini teelihat monoton.
Karva kelompok “Daging Tumbuh™
yang dimotori Eko Nugroho misalnya,
menampifkan media yvang unik. Eko
Mugroho dan kawan-Kawan mengu-
sung mesin fota-copy ke dalam ruang
pameran. Hampir setiap pengunjung
ditawari untuk membuat reproduksi
wajahnya, dengan cara menempelkan
langsung ke mesin foto-copy itu. Hasil
jadinya kemudian dipasang sebagni
karya di stand pameran mereka.
“Mungkin ide ini yang paling menarik
dalam biennabe kali ini. Hal vang tidak
terduga bagi saya, dan menurut saya
ini sangat lued,” ucap Alam, scorang
pengunjung yang malam itu wajahnya
ikut difoto-copy, Alam sendin hanya
cengar-cengir ketika melihat hasil foto-

copy wajahnya.

Pameran yang menjadi tolok ukur
hagi perkembangan seni nupa Jogja ini,
hanyak menampilkan karya-karya
perupa muda, Dan segi visual maupun
medin yang dipakai, juga lehih bern-
gum. Banyak dan peserta pameran
yang memanfaatkan media tiga dimen-
si (seni instalasi} untuk mewujucdkan
chapresinya, 1

Hal ini menandakan perkembangun
sent rupa Jogja tidak lagi di dominasi
oleh karya-karya seni lukis konven-
stonal. Bahkan salah seorang peserta
hermama Heidi, menampilkan sebuah
performance art,
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BIEMALE: matl karya yang
ditampilkan di Gedung Societet.
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Pencerahan Dunia Seni Rupa
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disebut video-art, Kini telah men-

Sambungan dariHar 1 J8di media baru dalam dunia seni
= : rupa. Keberadaannya menjadi pi-
Heidi, seorang seniman perem-  lihan baru bagi para seniman un-

puan Australia yang telah lama
tinggal di Jogja, memposisikan
dirinya menjadi seorang peda-
gang sayur di pasar yang loka-
sinya tepat di depan gedung pa-
meran.

Secara live aktifitsnya dirckam
melalui alat video untuk kemu-
dian diproyeksikan langsung di
alas layar (screen) yang telah di-
seiting di dalam ruangan pame-
ran. Sehingga, para pengunjung
pun dapat menyaksikan langsung
dhari gedung pameran mengenai
aktivitas yang sedang dikerjakan
Heidi di Pasar Sriwedani itu.

Media video atau yang biasa

tuk merealisasikan gagasan-ga-
gasan inovatifnys. Bahkan per-
kembangannya kini tidak hanya
menampilkan gambar hidup,
video art juga mulai dilebur de-
ngan ilustrasi musik yang biasa-
nya dikerjukan oleh para DJ
{disc-jockey).

Biennale kali ini telah membawa
pencerahan bagi dunia seni rupa
Jogja yang juga menjadi tolak ukur
bagi perkembangan seni rupa
Indoswesia, Dengan harapan, dapat
dijodikan referensi. bagi para
seniman lain untuk berusaha me-
nampilkan Karya-karya yang lebih
inovatif di kemudian hari, *%*
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